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ABSTRAK

Media audio visual merupakan salah satu jenis media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media
audio visual juga dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajar
peserta didik. Dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan minat
belajar siswa, maka peranan guru sangat menentukan, yang berarti
bahwa proses peningkatan minat belajar yang dimiliki siswa sangat
tergantung dari usaha yang dilakukan oleh guru di sekolah.
Berdasarkan hasil pra penelitian di SMA Gajah Mada Bandar
Lampung dapat diamati beberapa fenomena bahwa guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan proses
belajar mengajar hanya menggunakan media konvensional,
penggunaan media jarang digunakan oleh pendidik, sehingga kurang
maksimal saat menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu
penjelasan pendidik yang_ bersifat lisan menyebabkan siswa semakin
tidak mengerti akan materi pelajaran dan sering kali mengakibatkan
kebosanan siswa, sehingga.minat belajar siswa pada mata pelajaran
PAI tergolong rendah. Serta kurangnya kreativitas pendidik untuk
membuat. media pembelajaran khususnya media audio.visual dalam
proses penyampaian materi pelajaran PAI di dalam kelas. Berdasarka

- pesmasalahan tersebut peneliti memberikan solusi penggunaan-mé‘ﬁ{a]
1\andiél~visual dalam me;fnpat_nTu'—Jﬂ lingkatkan minat belafarﬁ_gigyia
«Qa-tgg pembelajaran PAKIE B B0 T
'*i';-,e-;.;?_,hPenelitian ini  menggunakan jenis«" peneliti }y-ﬁuasi
Eksperimentat-menggunakan Posttest Only Group—%@’sﬁﬁ. Populasi

penelitian ini ad uruhsiswa kelas X Gajah Mada Bandar
Lampung. Sa igunakan elas yang dipilih
secara acak menggunakanl teknik sampling, yaitu Simpel Random

Sampling. Sehingga diperoleh kelas X.5 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X.1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner/angket minat belajar. Sebelum melakukan
penelitian, instrumen tersebut telah diujicobakan terlebih dahulu dan
dilakukan uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas. Pengujian
hipotesis menggunakan  Independent t-test (Uji-t) dengan
menggunakan SPSS versi 26.0 for windows.

Berdasarkan pengujian data hasil analisis normalitas dan
homogenitas diperoleh sampel tersebut berdistribusi normal dan
homogen atau varians sama. Pengujian hipotesis menggunakan
Independent t-test (Uji-t) dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05), yakni
diperoleh p-value < a (0,00 < 0,05) dan didapatkan tyiung = 11,845 dan




twver = 1,99897 sehingga diperoleh thiwng > tiaper (11,845 > 1,99897)
yang menyatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari media audio
visual terhadap minat belajar siswa kelas X pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

Kata Kunci : Media Audio Visual, Minat Belajar
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ABSTRACT

Audio visual media is one type of learning media used in the
learning process. Audio visual media can also increase students'
activeness and interest in learning. In relation to efforts to increase
students' interest in learning, the role of the teacher is very decisive,
which means that the process of increasing students' interest in
learning is very dependent on the efforts made by teachers at the
madrasah. Based on the results of pre-research at Gajah Mada High
School Bandar Lampung, several phenomena can be observed that
teachers of Islamic Religious Education subjects in carrying out the
teaching and learning process only use conventional media, the use of
media is rarely used by educators, so that they are less than optimal
when delivering learning material. Apart from that, educators' oral
explanations cause students to increasingly not understand the subject
matter and often result in student boredom, so that students' interest in
learning in PAI subjects is relatively low. As well as the lack of
creativity of educators to create learning media, especially audio-
visual media, in the process of.delivering PAI lesson material in the
classroom:.Based on these problems, researchers provide a solution
_for using-audio-visual media to help increase students' interest i

This research uSesha Qliasi'E
g Posttest.Only Group“Design. T

_X students at SMA Gajah Mada Bandar L
used-were two.classes selected randomly-usin

technique, nam ifple Random_Sam e get class X.5 as
the experimenta lass X. ntrol class. The data
collection technique used” was a queStionnaire/interest in learning
questionnaire. Before conducting the research, the instrument was
tested first and the instrument was tested in the form of a validity and
reliability test. Hypothesis testing uses Independent t-test (T-Test)
using SPSS version 26.0 for Windows.

Based on testing the data from normality and homogeneity
analysis, it was found that the sample had a normal and homogeneous
distribution or had the same variance. Hypothesis testing uses an
independent t-test (t-test) with a significance level of 5% (a = 0.05),
namely obtained p-value < a (0.00 < 0.05) and obtained tcount =
11.845 and ttable = 1 .99897 so that we get tcount > ttable (11.845 >
1.99897) which states that H, is rejected and H, is accepted. So it can
be concluded that there is a significant influence of audio-visual media

iv



on class X students' interest in learning in Islamic Religious Education
subjects at Gajah Mada High School Bandar Lampung.

Keywords: Audio Visual Media, Interest in Learning
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1.

2.

4.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bagian dari komponen
pembelajaran yang didalamnya terdapat (urutan instruksional,
metode, media dan waktu) yang digunakan secara bersama-
sama guna efektifitas pembelajaran.’ Sedangkan menurut
Samsudin dalam Giri Wiarto memberikan pengertian bahwa
media pembelajaran adalah sarana atau alat yang digunakan
dalam berkomunikasi guna menyampaikan informasi yang
berasal dari seseorang ke orang lain.?
Audio Visual

Menurut Azhar Arsyad audio visual adalah cara
menghasilkan atau  menyampaikan . materi  dengan
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektropik untuk
menyampaikan pesan-pesan audio dan visual.?
Minat Belajar

Menurut qut ebutkan  pengerti
belajar. ialah.s t b“keaktifan seseoran
endorong, untuk melakukan serangkaian™kegiat
rag k memperoleh suatu perubahan ti aku sebagai
hasil dagi laman indivi interaksi dalam
lingkungannya ményammf, afektif dan
psikomotorik.*
Pendidikan Agama Islam

! Nira Elpira, Anik Ghufron, Pengaruh Penggunaan Media

Powerpoint Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas IV Sd, Jurnal
Inovasi Teknologi Pendidikan, Vol. 2, No 1, April 2015, h. 97.

2 Giri Wiarto, Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani,

(YYogyakarta: Laksitas, 2016), h. 3.

%Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2002), h. 89.

* Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,

cet. 6, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 180.
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Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani mengkutip
dari Abdullah Syahid dalam buku Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi bahwa Pendidikan agama Islam adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani,
ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.’

Berdasarkan definisi diatas, dapat peneliti tekankan tentang
“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Gajah
Mada Bandar Lampung” adalah untuk melakukan penerapan media
pembelajaran audio visual pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang mana akan dilihat pengaruhnya terhadap minat belajar
siswa di SMA Gajah-Mada Bandar.LLampung;

L atar Belakang Masalah
Belajar adalah suatuiproses;yangikomplek yang terjadi pada

i setiap orang sepanjﬂxi ia masih bayi
hat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang
nya perubahan tingkah lakl pada-eifi*orang itu
yang disebabk terjadinya” pe pada tingkat
pengetahuan Mampilan% maupun yang

menyangkut nilai dan sikap (afektif).®

Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di
sekolah-sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan
perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Interaksi yang terjadi

selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya,
yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan,

*Elihami dan Syahid Abdullah, T, Penerapan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Pribadi yang Islami,
jurnal pendidikan, Volume 2 — Nomor 1, Februari 2018, him. 5.

® Arief Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 2.
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kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul,
selebaran, majalah, rekaman video atau audio, dan yang
sejenisnya), dan berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyektor
overhead, perekam pita audio dan video, radio, televisi, komputer
perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, dan lain-lain).’
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi itu telah
berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat bantu mengajar di
sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Bagi
sekolah-sekolah yang sudah maju dan mampu, telah menggunakan
alat-alat tersebut sebagai alat bantu mengajar, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien, dan menyenangkan.
Dengan kemajuan teknologi, perkembangan pendidikan di sekolah
semakin lama semakin mengalami perubahan dan mendorong
berbagai usaha perubahan. Untuk itu pengajar mulai berusaha
membiasakan diri menggunakan berbagai peralatan-peralatan,
seperti OHP, LCD,/ CD, VCD, Video, komputer, dan internet
dalam pembelajaran di kelas, dengan berbagai , program
pembelajaran yang dapat dikembangkan:.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi se

~“mendorong Upaya—u’w ahafian dalam pemafifaats
. hhasil teknologi dala s belaja

mengajar. Para guru
L mampl, menggunakan alat-alat tersebut sesu
mbangan danstuntutan zaman..Guru sektfang-kurangnya
dapat men at yang mura isien yang meskipun
sederhana metapi me n keharusan dalam upaya
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Guru tidak hanya
mampu dalam menggunakan alat-alat yang tersedia, tetapi guru
juga diminta untuk dapat mengembangkan keterampilan dalam
membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila
media tersebut belum tersedia.
Dalam pembelajaran guru haruslah mempunyai keterampilan
dalam menggunakan media karena guru juga dituntut harus

profesional, kreatif dan inovatif sehingga dapat mendorong dan
membantu siswa dalam memunculkan kreatifitasnya dan

" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), h. 1.



mewujudkan sesuatu pendidikan yang bermutu serta mencetak
generasi Islam yang tangguh dan militan.

Sementara itu Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.® Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media dalam pembelajaran.

Adapun fungsi media dalam proses pembelajaran dapat
ditemukan dalam al-qur’an, sebagaimana firman Allah SWT.
Dalam Surah An-Nur (24) ayat 43 44 yang berbunyi :

o 5%

u&;m;éé/ulyéahhm@f‘m\u\fé\
Le—ﬁdbéuﬂcw‘wﬂw . UAC);-‘LSU”LSJ-‘Q
@3&3@&&iﬁﬁjcwuﬂiﬁw3}w
A a5 STy AT G s M‘yumm;@;

4 ¢ ST 195

» “Tidakkah nﬂll‘l]ﬁAllah mengarak 2 an,
kemudlan me a~ (bagian- baglan :

emudian.,,_ menjadikan-nya  bertindih“tindih, _ffma
lah olehmu hujan keluar.dari ceI

Allah (j nurunkan (butiran- es dari langit,
(yaitu an-gum perti gunung-
gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu

kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya
dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu
hampir-hampir menghilangkan penglihatan.

44,  Allah  mempergantikan malam dan siang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran
yang besar bagi orang-orang yang mempunyai
penglihatan” (Q.S. An-Nur [24]: 43-44).°

E

8 -
Ibid., h. 3.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Medinah
Munawwarah: Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li
Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 H), h. 551-552.
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Kandungan ayat di atas, mengisyaratkan pentingnya
mengambil pelajaran atas fenomena alam yang telah diatur
menurut ketentuan Allah SWT. Karena itu, berbagai kejadian di
alam ini beserta keteraturannya merupakan sumber belajar bagi
anak, sehingga guru beperan sebagai komunikator dalam
mengaktifkan peserta didik mengenal ciptaan Allah SWT tersebut
sebagai sumber belajar di madrasah.

Media pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi yang
penting, selain berfungsi membantu pemahaman siswa terhadap
materi yang nantinya dapat mempengaruhi keaktifan siswa dan
hasil belajarnya, serta media pembelajaran juga berfungsi sebagai
pengganti seorang guru ketika guru tidak dapat memberikan materi
kepada siswa karena suatu hal misalnya, guru sedang mengikuti
rapat yang tidak memungkinkan bagi guru untuk masuk kelas dan
mengajar. Hal ini bisa diatasi dengan menggunakan media audio-
visual.

Oemar Hamalik mengatakan bahwa pemakaian media dalam
prosesbelajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
ang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan Kkegiatal

jar,. dan bahkamn ngaruh-pengaruh psikolog
erhadap »siswa. 'Se etl?/ﬁan motivasi dalam gmi
media‘pengajaran juga dapat membantussiswa meni nak
pema menyajikan data dengansmenarik dan terpercaya,
memudahk irkan'data, dan informasi.*
Media audi al’. meru salah satu jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Azhar Arsyad mendefinisikan bahwa media audio visual
merupakan jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan
sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi
yang dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal
dan non verbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun

1 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1989), h.45



pendengaran. Beberapa contoh dari media audio visual ialah film,
video, program TV dan lain-lain."*

Jadi media audio visual adalah alat (sarana) komunikasi
yang dapat didengar dan dilihat dengan indra pendengaran (telinga)
dan penglihatan (mata). Hal ini sejalan pula dengan pandangan
Islam sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nahl [16] ayat 78
yang berbunyi;

A0 Jaas WS (a0 Y Rl sk (a Sa0A0

_ ’)A.:.A)V’/f;/-giml /l AEA‘-/ P
VAQJM(;SX’JDJQ \JMY\J&A&J\
Artinya:
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur” (Q.S. An-Nahl [16]:78)."

Dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa media audiovisual
(pendengaran dan penglihatan memiliki keunggulan bagi manusia
untuk mehgetahui sesuatu atau ilmu pengetahuan.*®
Dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan minat belajar_«

maka peranan gur g epentukan, yang berarti bahw
es peningkatan mﬁnmﬁ dimiliki siswa sangat
ng dafisusaha yang dilakukan oleh gurli di madr@sah.
Sebagal profesional, guru dituntut un ‘memiliki
kemampuan d erapkan sejuml pembelajaran.
Media pembelajara kan ole anjaya atas media
auditif, media visual, dan media audiovisual, baik dalam bentuk
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).
Perangkat keras adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan
seperti OHP, radio, televisi, dan sebagainya, sedangkan yang
termasuk perangkat lunak adalah isi program yang mengandung
pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi atau buku

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 148-149.
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Semarang: PT. Toha Putra Semarang, 2010), h. 375
3 Syamsidar, P. Keunggulan Media Audiovisual dalam
Pembelajaran Al-Quran Hadis di MAN 1 Bone. SIKIP: Jurnal Pendidikan
Agama Kristen, vol. 1, no. 2, 2019. him. 46-47.
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dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam
film atau materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik,
diagram, dan sebagainya."*

Keterangan tersebut dapat memberikan gambaran bahwa
penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran diharapkan dapat bermanfaat sebagai suatu perekam
yang dapat menangkap suatu obyek atau peristiwa tertentu,
memanipulasi peristiwa atau obyek tertentu, menambah gairah dan
motivasi belajar anak, serta memiliki nilai praktis dan efektif dalam
proses pembelajaran.”

Berdasarkan hasil pra penelitian di SMA Gajah Mada
Bandar Lampung dapat diamati beberapa fenomena antara lain:
Pertama, guru mata pelajaran PAI dalam melaksanakan proses
belajar mengajar hanya menggunakan media konvensional,
penggunaan media jarang digunakan oleh pendidik, sehingga
kurang maksimal saat menyampaikan materi pembelajaran. Kedua,
penjelasan pendidik yang bersifat lisan menyebabkan siswa
semakin tidak mengerti akan materi-pelajaran dan sering kali
mengakibatkan kebosanan, sehingga minat belajar ‘siswa pada mate

jaran PAI tergw ahafKetiga, kurangnya kreativits
endidik .untuk me i elajaran khususnya Jmedi

visual“dalam proses penyampaian materi pelajarafiP.

Berkai an hal terse dipahami bahwa
penggunaamngat e Iltanya dengan proses
pembelajaran.  Tujuan penggunaan media selain  untuk
mempermudah penyampaian bahan pelajaran adalah untuk
meningkatkan rasa tertarik siswa terhadap bahan pelajaran yang
telah disiapkan oleh guru untuk disampaikan kepada siswa.
Bertolak pada berbagai uraian dan masalah di atas sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Minat Belajar Siswa

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,
Cet. I, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 205.
" Ibid., h. 208-209.



Kelas X Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Gajah Mada Bandar
Lampung.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Penggunaan media audio visual kurang maksimal
dimanfaatkan oleh pendidik.
b. Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI masih
rendah.
c. Kurangnya kreativitas pendidik untuk membuat media
pembelajaran khususnya media audio visual.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis
membatasi penelitian ini.dengan sebagai berikut:
a., Penggunaan media audio visual pada mata pelajaran.PAI.
b: Media audio visual dibatasi pada video dan film:
c. Minat' belajar PAI Siswa SMA Gajah Mada Band

Lampung. ‘I IA

n Masalah

Ber an latar.belakang masalahterse atas maka
perumusan ma h: “apakah a h penggunaan
media audio visual ter inat be wa kelas X pada mata
pelajaran PAI di SMA Gajah Mada Bandar Lampung?”

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media audio visual terhadap minat belajar
siswa kelas X pada mata pelajaran PAI di SMA Gajah Mada
Bandar Lampung.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manafaat
dalam memahami pentingnya penggunaan media pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar. Serta dapat memberikan
kontribusi sebagai pertimbangan dalam memilih media
pembelajaran yang akan digunakan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Sebagai sumbangan pemikiran bagi peserta didik
agar meningkatkan minat belajar, khususnya mata
pelajaran pendidikan agama Islam sehingga penggunaan
media audio visual dapat berjalan dengan lancar, mutu
pendidikan, dan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik yang berkualitas.
b. Bagi Pendidik
Dengan adanya hasil-penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi® bagi kalangan pendidik tentang
penggunaan-teknologi pada pembelajaransPAIl 'di SMA
Gajah Mada Bandar Lampung dan pengaruhnya terh
minat belaja;ﬁp aNIajaran PAI
Bagi Sekola I
Diharapkan dapat mengetahuissejauh
elajaran.audio visual dapat berp uh bagi minat

belajamsi i sekolah,
d. Bagi Pene ' ’

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama
bagi penulis dalam mengupayakan meningkatan minat
belajar siswa di sekolah melalui pengaruh penggunaan
media audio visual.

G. Kajian Peneiltian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai bahan
perbandingan terhadap penelitian yang ada, peneliti menyadari
bahwa secara substansi dan objek penelitian ini bukan hal yang
baru, pada tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan
beberapa karya yang relevansi dengan judul ini. Sebelum peneliti
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menguraikan lebih lanjut, perlu dijelaskan dulu tentang penelitian

yang berkaitan dengan proposal skripsi ini, berikut adalah daftar

penelitian yang sudah ada yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bukhari Muslim (Universitas
Muhammadiyah  Mataram) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Siswa Pada Tema 5 Subtema 1 Kelas III SD” terbit
pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Tema 5
Subtema 1 Kelas Il SD. Penelitian ini merupakan penelitian
jenis Quasi Experimental. Populasi penelitian ini adalah
seluruh seluruh siswa SDN 01 Nunggi dan SDN INPRES
Nunggi 03. hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan
bantuan program SPSS versi 26 for windows dengan
menggunakan teknik uji.Independent Sample T-Test pada taraf
signifikansi 5%, diperoleh nilai thiwng > taner, dan sig (2-tailed)
0.000"= 0,05. Maka dari hasil uji tersebut terdapat pengaruh

ada hasil'belajar. Sedangkan untuk minat belajar perhitungan.«

gujian hipotesisﬂ aWrogram SPSS versi for
windows,dengan-m uji‘fndependent Sample

st pada‘taraf signifikansi 5%, diperolehnilal thiwgd tael,

dan sig (2=tailed).0:007 < 0,05. Makasterdapat pe garuh pada
minat belaj udian dapat _ditari simpulan ada
Pengaruh Penggu edia’ A isual Terhadap Minat

Belajar Dan Hasil Belajar Pada Tema 5 Subtema 1 Siswa
Kelas 111 SD. H, ditolak dan H, diterima.

Adapun persamaan penelitian yang diteliti oleh Bukhari
Muslim dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu
terletak pada pendekatan penelitian yang digunakan sama-
sama menggunakan pendekatan kuantitatif, dan jenis penelitian
yang digunakan vyaitu sama-sama menggunakan jenis
penelitian quasi eksperimental. Sedangkan perbedaannya
terletak pada populasi yang digunakan oleh Bukhari Muslim
adalah seluruh siswa SDN 01 Nunggi dan INPRES Nunggi 03,
sedangkan penelitian yang diteliti peneliti menggunakan
populasi seluruh siswa kelas X SMA Gajah Mada Bandar



11

Lampung. Selanjutnya perbedaan yang ditemukan terletak
variabel terikat. Penelitian sebelumnya menggunakan 2
variabel terikat yakni minat dan hasil belajar siswa, sedangkan
penelitian ini menggunakan 1 variabel terikat yakni minat
belajar siswa.*®
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah Suaib (Institut
Agama Islam Negeri Parepare) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik Terhadap
Efektifitas Pembelajaran Peserta Didik MI DDI Silopo
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar” terbit pada
tahun 2019. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara penggunaan media pembelajaran
elektronik terhadap efektifitas pembelajaran peserta didik Ml
DDI Silopo. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan
secara manual yaitu thitung = 7.516 > ttabel = 2.004 dan nilai
R Square atau r2 diperoleh 0.511. Nilai ini. mengandung arti
bahwa pengaruh penggunaan media’ pembelajaran elektronik
(X)iterhadap efektivitas pembelajaran-peserta didik (Y) sebesar
51.1%, sedangkan 48,9% efektivitas pembelajaran peseita

didik MI"DDI SiMp gﬂleh variabel lain ya
diteliti oleh pene I

Adapun persamaan penelitian yang dila “oleh

u ah Suaib_dengan penelitian yang=Sekarang yaitu
keduan a menggunakansjemi elitian kuantitatif.
Perbedaan pen tersebut penelitian penulis yaitu
penelitian saudari Nurhidayah Suaib yaitu: Pertama, terletak
pada lokasi penelitian. Penelitian yang diteliti oleh Nurhidayah
Suaib dilaksanakan di Kabupaten Polewali, sedangkan
penelitian yang sekarang dilaksanakan di Bandar Lampung.
Kedua, terletak pada variabel penelitian yang akan diteliti.

16 Bukhari Muslim , Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Tema 5 Subtema 1 Kelas IlI
SD, (Skripsi Universitas Negeri Mataram, 2020).

" Nurhidayah Suaib, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Elektronik Terhadap Efektifitas Pembelajaran Peserta Didik M1 DDI Silopo
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, (Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2019).
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Peneliltian  sebelumnya meneliti media pembelajaran
elektronik terhadap efektifitas pembelajaran, sedangkan
penelitian yang sekarang meneliti media pembelajaran audio
visual terhadap minat belajar siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ambarini Durinta Gilar dan
Tasya Sukma, yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Audio Visual terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Administrasi Umum Kelas X OTKP di SMKN 4
Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media audio visual terhadap motivasi
belajar siswa OTKP kelas X pada mata pelajaran administrasi
umum SMKN 4 Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini yakni seluruh siswa OTKP kelas X dan sampel
dalam penelitian ini berjumlah 84 siswa dengan menggunakan

propotional random sampling. Metode pengumpulan informasi

penelitian ini adalah “survei tertutup berupa kuesioner.

Pengujian penelitian ini meliputi <uji- validitas™ dan uji

reliabilitas. metode analisis data menggunakan “uji ‘hipotesis

sik.. yang mengﬂg n normalitas dengan“uji
heteroskedastisitas i I;Ayang menggunakan Ui
si linter,sederhana. Sehingga hasil analisis I
seder ntuk _nilai signifikansi 0,000 dapat=disimpulkan
bahwa pen edia.audiovis aruh signifikan
karena nilai signi ya Iebihma atau 20,722
> 1,659 yang artinya mempengaruhi motivasi belajar siswa.'®
Adapun persamaan penelitian Ambarini Durinta Gilar
dan Tasya Sukma dengan penelitian ini terletak pada metode
penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, dan variabel bebas
yang digunakan sama-sama media audio visual. Sedangkan
perbedaannya terletak pada responden penelitian ini dilakukan
dengan teknik propotional random sampling, sedangkan
penelitian sekarang menggunakan teknik sampel random

'8 Ambarini Durinta Gilar, Tasya Sukam, “Pengaruh Penggunaan
Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Administrasi Umum Kelas X OTKP di SMKN 4 Surabaya”, Edunusa:
Journal of Economics and Business Education, Vol. 1, No (2021).
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sampling. Metode analisis data menggunakan uji hipotesis
klasik yang menggabungkan uji normalitas dan uji
heteroskedastisitas dan uji hipotesis, sedangkan yang peneliti
gunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan hipotesis
(uji-t).
4. Penelitian yang dilakukan olen Nurul Mahmudah, yang
berjudul “Analisis Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap
Minat Belajar Mahasiswa Program Studi DIl Akuntansi (Studi
Kasus Politeknik Harapan Bersama)”. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa antara
lain dengan memberikan kemudahan akses internet sehingga
mahasiswa dapat dengan mudah mendapatkan informasi dari
situs-situs online. Akan tetapi pemanfaatan internet sering
disalahgunakan dengan  tidak menggunakannya guna
menunjang pembelajaran - sebaliknya digunakan untuk
mengakses media jejaring online dan main game. Berdasarkan
hal tersebut maka diperlukan pengujian untuk mengetahui
bagaimana pengaruh dari penggunaan internetsterhadap minat
belajar' mahasiswa program studi DIl akuntansi politekai

harapan bersamaﬂ ang'digunakan dalam‘penelitian ini
adalah_ dilakuka l nakan uji<reliabilitas,’
aliditas,wuji asumsi Klasik, regresi linier sederhan
ba Software. SPSS. Berdasarkan hasi™analisis dapat
disimpu il pengolahan an menggunakan
analisis regres sederham%unaan internet
berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa program studi
DIl akuntansi hal ini ditunjukkan oleh tingkat signifikansi <
0,05 yaitu penggunaan internet (0,013)."

Persamaan penelitian  Nurul Mahmudah dengan
penelitian sekarang adalah variabel terikatnya yakni minat
belajar. Dan metode penelitiannya menggunakan metode

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada populasi
yang digunakan yaitu mahasiswa program studi DIl Akuntansi

¥ Nurul Mahmudah, “Analisis Pengaruh Penggunaan Internet
Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Program Studi DIII Akuntansi”, Jurnal,
Tegal: Politeknik Harapan Bersama, 2019.
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sedangakan penelitian ini menggunakan populasi peserta didik
kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Selanjutnya
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan
dengan menggunakan uji reliabilitas, uji validitas, uji asumsi
klasik, regresi linier sederhana. Sedangkan penelitian yang
diteliti peneliti menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t).

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Anam, yang berjudul
“Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Bani Mugiman Bangkalan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran PAI di
SMP Bani Mugiman Bangkalan, bagaimana minat belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Bani Mugiman
Bangkalan, dan adakah ‘pengaruh penggunaan media
pembelajaran terhadap:minat belajar siswa pada mata pelajaran
PAI di SMP Bani Mugiman Bangkalan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis jmenemukan
beberapa ‘kesimpulan yaitu, Penerapan penggunaan mediag

belajaran  di Stl Bani giman Bangkalan./pada
elajaran.PAI sang luiminat belajar siswa SMP’
i Mugiman Bangkalan terhadap PelajaransPAl kuran: faik,
terdap garuh-penggunaan mediagpembelaja nterhadap
minat belajargsi ada. matapelaj di SMP Bani
Muqimanm-lal ini diketahui dari hasil
Persentase yang sangat kecil vyaitu 0,49327%, Kkarena
penggunaan media pembelajaran yang diterapkan di SMP Bani
Mugiman Bangkalan juga sangat kecil dengan kisaran
Persentase 0,09728% saja, sehingga dengan demikian
pengaruhnyapun dapat dikatagorikan “kurang baik”.?°
Persamaan penelitian yang diteliti oleh Khoirul Anam
terletak pada metode penelitian yaitu metode kuantitatif. Dan
variabel terikatnya yaitu minat belajar siswa. Perbedaan

20 Khoirul Anam, Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Minat

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Bani Mugiman Bangkalan,
Jurnal Pendidikan Islam, 2015.
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penelitian Khoirul Anam dengan penelitian yang diteliti
peneliti terletak pada lokasi penelitian, penelitian sebelumnya
dilaksanakan di SMP Bani Mugiman Bangkalan sedangkan
penelitian yang sekarang dilaksanakan di SMA Gajah Mada
Bandar Lampung.

Penelitian yang dilakukan olen Najmi Hayati dan Febri
Harianto, yang berjudul “Hubungan Penggunaan Media
Pembelajaran Audio Visual Dengan Minat Peserta Didik Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Bangkinang Kota”. Rumusan masalah yang di bahas dari
penelitian ini adalah apakah ada hubungan penggunaan media
pembelajaran audio visual dengan minat peserta didik pada
pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 1 Bangkinang
Kota. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media
pembelajaran audio-visual dengan minat. peserta didik pada
pembelajaran pendidikan agama islam. Adapun manfaat dari
penelitian ini bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan
agar guru mampu menggunakan media " dalam
pembelajaran term~ﬁ i io visual pada mate
sehingga dapat 1 inat peserta didik
roses pembelajaran. Jenis penelitian_«ni adal
(hu n). Untuk memperoleh data dari 1an ini, maka
digunak pengumpula lalui angket yang
disebarkan 7 rm&dasarkan hasil
pengolahan dan analisis data yang telah penulis lakukan, maka
diperoleh hasil dalam taraf “rendah”. Hubungan tersebut
dibuktikan dengan tingkat korelasi positif sebesar 0,284 olahan
SPSS dan hasil rumus Korelasi Product Moment 0,28, terletak
diantara interval 0,20-0,399 kondisi tersebut berarti ditemukan
adanya hubungan penggunaan media pembelajaran audio
visual dengan minat peserta didik pada pembelajaran
pendidikan agama islam. Jadi, Ihiwung > laver (0,28 > 0,277) dan
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juga thitung > tianer (2,53 > 2,000) sehingga H, diterima dan H,
ditolak.*

Persamaan penelitian Najmi Hayati dan Febri Harianto
dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
variabel bebas dan wvariabel terikatnya vyaitu media
pembelajaran audio visual dengan minat belajar peserta didik.
Sedangkan perbedannya terletak pada jenis penelitian yang
digunakan peneliti Najmi Hayati dan Febri Harianto adalah
korelasi  (hubungan), sedangkan jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen (pengaruh).
Perbedaan selanjutnya terletak pada jumlah responden yang
digunakan yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan 77
responden, sedangkan penelitian ini menggunakan 64
responden.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini, dibagi kepada 5
(lima) babmyang setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab
bagai berikut :
Bl Pendahulua:nia abaii, secara ringkas/dij
mengenai. penegasa Ila ng‘masalah, identifi
batasans,masalah, rumusan masalah, tujuan p
manfa elitiang.kajian penelitian.terdahu g relevan,

dan sistemati isan.
2. BAB Il Landasan . Pada Bsm& teori relevan

terkait dengan tema skripsi dan juga pengajuan hipotesis pada
skripsi.

3. BAB Il Metode Penelitian : Pada bab ini berisikan tempat dan
waktu penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi,
sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas
data, uji prasat analisis, dan uji hipotesis.

2! Najmi Hayati, Febri Harianto, “Hubungan Penggunaan Media
Pembelajaran Audio Visual Dengan Minat Peserta Didik Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang Kota”, Al-Hikmah: Jurnal
Agama dan Ilmu Pengetahuan, 2017.
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4. BAB IV Hasil dan Pembahasan : Pada bab ini berisikan
deskripsi data dan dilanjutkan dengan penyajian hasil
penelitian dan analisis pembahasan hasil penelitian.

5. BAB V Penutup : Pada bab ini berisikan kesimpulan dan
saran/rekomendasi. Adapun terakhir dalam skripsi ini memuat
lampiran-lampiran serta daftar pustaka.

-_—






BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Teori yang Digunakan

1. Media Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual
Kata media yang berasal dari bahasa latin medius
yang secara harfiah berarti “tengah”, ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Dalam bahasa arab media adalah perantara
(wasaa i’l) atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Gerlach & Ely Media mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap. Secara lebih khusus pengertian
media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk
menangkap,~memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal.?* Sedangkan media pembelajaran d

pandangan Ro ampBreidle yang dikutif dala
Wina Sa e akan  bahwa

pembelajaran adalah seluruh alat dam*bahan
ai untuk. tujuan pendidikan seperti® radio, televisi,

buk n majalah®
Me lah"“alat apa saja yang dapat

dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan
pembelajaran.?* Media sebagai sumber belajar atau wahana
fisik yang mengandung materi istruksional di lingkungan
siswa, yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Salah
satu jenis media pembelajaran yaitu media audio visual,
dengan menghadirkan media audio visual maka semua

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 3.
2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain.., h. 204.
24 Syaiful Bahri Zamarah Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Renika Cipta, 2013), h. 121.
19
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anak didik dapat menikmati media tersebut sekaligus
menyerap ilmu melalui media itu.?®

Oemar Hamalik mengatakan bahwa pemakaian
media dalam  proses belajar  mengajar  dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Selain membangkitkan motivasi dalam
minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan menafsirkan data,
dan memadatkan informasi.?®

Berdasarkan pengertian media di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa media merupakan semua bentuk
yang digunakan unuk menyampaikan informasi atau pesan
yang /disampaikan... Seorang-~pendidik . dituntut untuk
menguasal berbagai media pembelajaran yang, dapat
membantu peserta didik untuk belajar, pendidik dituntut
untuk® lebih  kreatif dalam mencipatakan  medi

pembelajaran sw aWan tujuan pembe
dapat. tercapai.”’ I

Sedangkan Media audio visual merupakan
an edia.audio dengan media. visual: ia audio
merup i3 pembelajaran an yang hanya
mengandalkan ampuan ntuk suara dengan
menggunakan panca indera pendengaran (hanya dapat
didengar). Sedangkan media visual merupakan media
pembelajaran berupa gambar atau tulisan, media ini hanya

% |ka Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi,
(Padang: Akademia Permata, 2013), h. 1.

%6 Oemar Hamalik, Media Pendidikan..., h.45

2" Asri Yulianda, Biner Ambarita, Khairil Ansari, “The Feasibility
Of Comic Media On Narrative Texts Based On Local Wisdom In VII Grade
Student Of Junior High School (Smpn) 3 Kotapinang,” Jurnal Birle, Vol. 2
No. 3 (Agustus 2019), h.148
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dapat dilihat dengan menggunakan indera penglihatan
sebagai pendukungnya.?®

Menurut Rusma berpendapat bahwa media audio
visual merupakan media campuran antara media audio dan
visual atau bisa juga disebut dengan istilah media pandang-
dengar, media yang dapat dipandang menggunakan indera
penglihatan dan media yang dapat didengar menggunakan
indera pendengaran. Media audio visual contohnya dapat
berupa, video, televisi, program slide suara (sound slide)
dan lain sebagainya.”

Sedangkan menurut Supriyanto dalam jurnalnya
mengatakan bahwa media pembelajaran audio visual
adalah suatu media yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang dapat didengar suaranya melalui indera
pendengaran;/dan.dapat dilihat gambarnya secara langsung
melalui indera penglihatan, media ini dapat disebut dengan
video.™ Media audio visual<yaitu jenissmedia yang
mengandung unsur suara juga mengandung unsur ga
yang dapat w rtigfekaman video, berba
film, slide.s I“gainya. Kemampua
ini “dianggap lebih baik dan lebih menari
andung.kedua unsur jenispmedia pertama dan

ked
Jadi audiomgm alat (sarana)

komunikasi yang dapat didengar dan dilihat dengan indra
pendengaran (telinga) dan penglihatan (mata). Hal ini

% Hani Karlina, Penggunaan Media Audio-Visual untuk

Meningkatkan Kemampuan Menulis Naskah Drama, Jurnal Literasi, Vol. 1,
No. 1, 2017, him. 30.

% Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan
Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 63.

% Supriyanto, Penerapan Media Audio Visual untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Kognitif Muatan Pelajaran PPKN Peserta Didik Kelas VI B di
SD Negeri 01 Tawangmangu ”, Educatif Journal of Education Research, Vol
4, No. 1, hal 19-26.

! Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain.., h. 212.
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sejalan pula dengan pandangan Islam sebagaimana firman
Allah dalam Q.S. An-Nahl (16)} ayat 78 yang berbun){i:

Jass G (a5 Y gl o) shat 5 o331 4
VA &8 & 53T, ST el &

Artinya:
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur” (Q.S. An-Nahl
[16]:78).%

Avyat di atas menunjukkan bahwa media audio visual
(pendengaran dan penglihatan memiliki keunggulan bagi
manusia  untuk  mengetahui  sesuatu atau ilmu
pengetahuan.*®

Dengan menggunakan media ‘audio visual , dalam
proses pembelajaran, diharapkan -peserta didikmengerti
dan memahami tentang materi yang sudah diberikan ole
gurunya, sehing roses belajaran dapat b
dengan baik: L“I jaran audio visual |
sangatlah, berperan penting dan bermanfaat sekali
ng _jalannya kegiatan.. pem n yang
berlan erta didik menjadi antusias sekali
dalam%serta di menjadi termotivasi
dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran yang
berlansung. Selain itu media audio visual ini dapat
memberikan pengalaman-pengalaman baru kepada peserta
didik mengenai masalah atau fenomena yang ada di
lingkungan anak atau sekitarnya.

Dari berbagai definisi media audio visual, dapat
disimpulkan bahwa media audio visual adalah jenis media
yang mengandung unsur suara juga mengandung unsur
gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai

%2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.., h. 375
%% Syamsidar, P. Keunggulan Media Audiovisual.., him. 46-47.
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ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan
media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab
mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan
kedua.
b. Macam-macam Media Audio Visual
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media
mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam
kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara.** Berikut adalah macam-macam bentuk
Media Audio Visual antara lain sebagai berikut:
1) Media Audio Visual Gerak
Media audio visual gerak adalah media
intruksional modern  yang  sesuai  dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi) karena meliputi  penglihatan,
pendengaran ‘dan_gerakan, serta menampilkan unsur
gambaryang bergerak. Jenis media jyang termasuk
dalam kelompok ini adalah televisi, ‘video tape

film bergﬁn a laiflisebagai berikut;®
a) Film I

Film atau gambar hidupsmerupa bar-
gambar dalam frame.demi f Iproyeksikan

i lensa proye mekanis sehingga
%r terliha%dup. Kemampuan
film melukiskan gambar hidup dan suara
memberinya daya tarik tersendiri. Kedua jenis
media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan-
tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan.
Mereka dapat menyajikan informasi, memaparkan
keterampilan, menyingkat atau memperpanjang

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar.., h. 136.

% Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Surabaya: Pustaka Dua,
1973), h. 192.
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waktu, dan mempengaruhi sikap.* Oemar
Hamalik mengemukakan bahwa film yang baik
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
(1) Dapat menarik minat anak
(2) Benar dan autentik
(3) Up to date dalam setting, pakaian dan
lingkungan
(4) Sesuai dengan tingkatan kematangan audien
(5) Perbendaharaan bahasa yang dipergunakan
secara benar
(6) Kesatuan dan squence-nya cukup teratur
(7) Teknis yang dipergunakan cukup memenuhi
persyaratan dan cukup memuaskan.®’
b) Video
Video sebagai media audio visual yang
menampilkan gerak,-~semakin ./ lama semakin
populer dalam. masyarakat kita. Pesan, yang
disajikan dapat bersifat fakta (kejadian/peristiwa
penting, berita), maupun fiktif (seperti ‘misaln
cerita), m ormatif, edukatif
intruksi ' m besar tugas film d
digantikan oleh video, maupun tldak berarti
ideo akan menggantlkan

asing  memi rbatasan dan
kelebi diri

c) Televisi (TV)

Televisi adalah sistem elektronik yang
mengirimkan gambar diam dan gambar hidup
bersama suara melalui kabel dan ruang. Dewasa
ini televisi yang dimanfaatkan untuk keperluan
pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui
siaran dari udara ke udara dan dapat dihubungkan
melalui satelit. Televisi pendidikan adalah

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h. 48.
% Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran,
(Jakarta: Ciputat Pers), h. 95-96.
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penggunaan program video yang direncanakan
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa
melihat siapa yang menyiarkannya. Televisi
pendidikan tidak hanya menghibur, tetapi lebih
penting adalah mendidik. Oleh karena itu, ia
memiliki ciri-ciri tersendiri, antara lain yaitu:

(1) Dituntun oleh instruktur, seorang instruksi
atau guru menuntun siswa sekedar menghibur
tetapi yang lebih penting adalah mendidik
melalui pengalaman-pengalaman visual.

(2) Sistematis, siaran berkaitan dengan mata
pelajaran dan silabus dengan tujuan dan
pengalaman belajar yang terencana.

(3) Teratur dan berurutan, siaran disajikan dengan
selang waktu yang berurutan secara berurutan
dimana satu siaran dibangun atau mendasari
siaran lainnya.

(4) Terpadu, siaran berkaitan dengan pengalaman
belajar lainnya, seperti  latihan, mem

w I)(:mm, percobaan; m
h .38

2) "Media Audio Visual Diam
Media audio visualsdiam media yang

ilkan suara dan jam, seperti:
a) Fi Kai suara slides)

Film bingkai adalah suatu film transparan
(transparant) berukuran 35mm, yang biasanya
dibungkus bingkai berukuran 2x2 inci terbuat dari
karton atau plastik. Ada program yang selesai
dalam satu menit, tapi ada pula yang hingga satu
jam atau lebih. Namun yang lazim, satu program
film bingkai suara (sound slide) lamanya berkisar
antara 10-30 menit. Jumlah gambar (frame) dalam
satu program pun bervariasi, ada yang hanya

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h. 50-51.
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sepuluh buah, tetapi ada juga yang sampai 160
buah atau lebih.*

b) Film rangkai suara
Berbeda dengan film bingkai, gambar
(frame) pada film rangkai berurutan merupakan
satu kesatuan. Ukurannya sama dengan film
bingkai, yaitu 35mm. Jumlah gambar satu rol film
rangkai antara 50-75 gambar dengan panjang
kurang lebih 100 sampai dengan 130, tergantung

pada isi film itu.*

c. Ciri-ciri Media Audio Visual

Ciri- ciri media audio visual diantaranya :

1) Bersifat linear

2) Menyajikanivisual yang di-namis

3) Digunakan dengan <cara yang telah ditetapkan
sebelumnya

4) Repsentasi fisik dari gagasan abtrak

5). Dikembangk n prinsip  pksi
behaviorisrrblilnn

Berorientasi kepada guru dengan_.tingkat

aktif murid yang rendah.*.s

ari - ciri-cirt audio visual dapat
penulis simpulkan bahwa dalam penggunaan Media audio
visual guru lebih mengkomunikasikan pengetahuannya
kepada siswa dalam bentuk pokok bahasan dalam bentuk
silabus. Biasanya pembelajaran berlangsung dan selesai
dalam jangka waktu tertentu.

% Arif Sadiman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,
1996), h. 57.

“*Ibid., h. 61.

* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h.31.
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d. Manfaat Media Audio Visual

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat
pembelajaran dan sebagai sumber belajar. Media berfungsi
untuk tujuan intruksi yang informasi dimana informasi
yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa,
baik dalam benak atau mental maupun bentuk aktivitas
yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.*?

Menurut Kemp dan Dayton dalam Sigit Prasetyo
mengatakan manfaat penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran, diantaranya yaitu:

1) Penyampaian materi yang ada pada media audi visual
menjadi lebih jelas dan menarik.
2) Pembelajaran menggunakan media audio visual
menjadi lebih efektif.
3) Peserta didik menjadi lebih terotVasi dan bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran.
4) Menarik perhatian peserta didik dengan adanya suara
dan gambar yang ada pada media audiowisual ini.
5) " Media audio visual ini dapat menjadikan
embelanll apan saja dan di m
Media.a I enumbuhkan sikap
peserta didik terhadap materi yang@iberika
emberikan pengalaman..baru nyata kepada

ik melaluispen edia audio visual.
8) m gura Im karena dalam
pembuatan media audio visual ini guru harus memiliki
kreatifitas yang tinggi.*

Adapun kegunaan media audio visual dalam proses
belajar mengajar sebagai berikut:

2 Amir Hamzah Sulaiman, Media Audio Visual Untuk

Pengajaran, Penerangan dan Penyuluhan, (Jakarta: Gramedia, 1999), h. 24.

* Joni Purwono, Sri Yutmini, Sri Anitah., Penggunaan Media
Audio-Visual pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan, Jurnal Teknologi Pendidikan dan
Pembelajaran, Vol. 2, No. 2, 2014, him. 129.
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a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbalistis

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya
indra

c) Mengatasi sikap pasif anak didik

d) Mengatasi pengalaman pada tiap siswa yang
berbeda.**

Dari beberapa manfaat media audio visual dapat
penulis simpulkan bahwa media merupakan salah satu ide
yang sangat tepat dalam menyiasati kejenuhan peserta
didik, karena pembelajaran dengan menggunakan media
dirasa cukup efektif dan dapat menggairahkan semangat
mereka dalam mengikuti jalannya proses belajar mengajar.

Oleh karena itu penulis dapat simpulkan bahwa
penggunaan media. audio visual adalah. media yang
mengandalkan indra- pandangan dan pendengaran yang
dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar.
Media dikatakan baik apabila penggunaan media terseb

memperhitungkﬂ i tenaga dan sesuali
materi yang dib I

r Penggunaan Media Audio Vis

1) Kuali I penggunaan i elajaran audio
visual :

Seorang guru harus mempertimbangkan kualitas
dari media yang akan digunakan dalam mengajar,
tidak hanya sekedar dapat dipakai saja. Adapun
indikator media pembelajaran audio visual sebagai
berikut:*

a) Kualitas warna dan gambar
Menurut Azhar Arsyad dalam bukunya
“Media  Pembelajaran” indikator ~ media

* Arief S. Sadiman (dkk), Media Pendidikan.., h.18.
* Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yokyakarta:
Teras, 2009), h. 12.
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pembelajaran salah satunya yaitu warna dan
gambar. Warna merupakan unsur visual yang
penting, tetapi ia harus digunakan dengan hati-hati
untuk memperoleh dampak yang baik. Warna
digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau
penekanan, atau untuk membangun keterpaduan.
Warna dapat mempertinggi tingkat realisme objek
atau situasi yang digambarkan, menunjukkan
persamaan dan perbedaan, dan menciptakan
respon emosional tertentu.”® Penggunaan media
pembelajaran audio visual harus
mempertimbangkan warna, ketika warnha dalam
video atau film bagus maka siswa akan merasa
senang untuk melihatnya.

Gambar adalah media yang paling umum
dipakai:-Gambar merupakan bahasa yang umum,
yang dapat dimengerti ‘'dan dinikmati dimana-
mana.*” Tujuan utama-penampilansbérbagai jenis
gambar ini adalah untuk’' memvisualisasi
kon;ﬂ17 ingif disampaikan kepad
Pen 1 dio" visualharus
gambar yang jelas, dengan gambar ya
baik,maka siswa akansmeras otivasi untuk

‘muara' ’

Suara adalah bunyi yang dikeluarkan dari
mulut manusia, bunyi binatang, ucapan, bunyi
bahasa, sesuatu yang dianggap sebagaiperkataan,
pendapat, pernyataan, dukungan.”® Kualitas suara
dalam menggunakan media audio visual, suara
harus dipertimbangkan karena jelas atau tidaknya

“® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h. 108

" Arif Sadiman, Media Pembelajaran.., h. 29.

“8 1bid., h. 109.

“° pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 109.
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suara video tersebut dapat mempengaruhi siswa
dalam belajar.
c) Kualitas bahan ajar atau materi

Bahan ajar adalah substansi yang akan
disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa
bahan pembelajaran proses belajar mengajar tidak
akan berjalan. Guru yang mengajar pasti memiliki
dan menguasai bahan pembelajaran. Penggunaan
bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran
yang sesuai bidang studi, sedangkan bahan
pembelajaran pelengkap adalah bahan untuk
membuka wawasan atau penunjang bahan
pembelajaran pokok. Bahan yang disebut sebagai
sumber belajar adalah sesuatu yang membawa
pesan untuk tujuan pengajaran.

Dengan  mempertimbangkan isi  bahan
pembelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep
dangeneralisasi sangat< memerlukan bantuan
media agar lebih mudah dipahami siswa.”?

2). Frekuensi pwa audio wvisual
Frekue nlm kekerapan, ju
pemakaian suatu unsur bahasa dalamsuatu
man, _jumlah getaran gelembang per detik,
ju n_ gelomban ikp.per detik pada
gelomban omagne
3) Durasi penggunaan media audio visual
Durasi merupakan lamanya sesuatu berlangsung,
rentang waktu, dan lamanya suatu  bunyi
diartikulasikan. Durasi adalah rentang waktu atau
lamanya suatu hal atau sebuah peristiwa berlangsung,
dimana hal itu biasanya dikaitkan dengan gelaran
sebuah acara.

%0 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar-.., h. 150.

5! Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2000), h. 322.
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Sedangkan menurut pendapat yang lain mengatakan
terdapat tiga indikator dalam media audio visual
diantaranya :

a) Frekuensi penggunaan media audio visual
b) Kualitas dari penggunaan media audio visual
¢) Menarik perhatian®

f. Langkah-langkah Menggunakan Media Audio Visual
Kegiatan pembelajaran apapun tentunya memiliki
langkah-langkah agar pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Menurut Wati dalam Triswardani
langkah-langkah dalam penggunaan media audio visual
yaitu:
1) Persiapan Materi
Dalam hal ini, seorang guru harus menyiapkan
unit pelajaran terlebih™ dahulu,  setelah itu baru
menetapkan media audio visual yang tepat untuk
mencapai tujuan pengajaran‘yang diharapkan.
2) " Durasi Media

Seor u menyesuaikan/dur.
dengan j jla

3) "Persiapan Kelas
Persiapan ini meliputi persi siswa dan

HM’ P4 ’

Setelah penggunaan media audio visual guru
melakukan refleksi dan tanya jawab dengan siswa,
tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan.®

%2 Lisatul Aulia, Khoirul Anwar, “Pengaruh Penggunaan Media
Audio Visual Terhadap Minat Belajar PAI dan Budi Pekerti Peserta Didik
Kelas 5 di SDN Wringinjajar 3”, Jurnal Ilmiah Sultan Agung, Semarang 15
Maret 2023.

%% Wati, Ega Rima, Ragam Media Pembelajaran, (Yogyakarta :
KataPena, 2016), h. 55-56.



32

Dalam hal ini, peneliti menyadari bahwa semua
media pembelajaran mempunyai cara kerja atau langkah-
langkah dalam mengiplementasikan pada peserta didik.
Demikian pula dengan jenis media pembelajaran berbasis
audio visual, peneliti memahami dalam menggunakan
media tersebut haruslah mempunyai persiapan materi yang
sesuai dengan media yang akan diajarkan oleh peserta
didik. Kemudian setelah itu, pendidik haruslah mampu
mendesai pembelajaran dengan menggunakan media
tersebut semenarik mungkin agar siswa dapat terbantu
dalam memahami materi yang akan disampaikan dan
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisiensi.

Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
Menurut Rafni Fajriati- meskipun media audio visual
sangat: membantu.. dalam proses pembelajaran, namun
masih terdapat kekurangan. Berikut-beberapa kelebihan
dan.kekurangan.media audio visual:
1) Kelebihan Media Audio Visual
a) ‘Gambar ditampilkan dapat mengatasi
dan W&ﬂi objek benda, objek
peristiwa dapat dibawa ke kelasy“dengan
edia_audio visual makaseg menjadi

in, dengan memba jek tersebut melalui
me e 4

b) Bisa menampilkan gambar, grafik, diagram,
ataupun cerita.

c) Menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak
lambat, animasi, kartun tiga dimensi, empat
dimensi, dan sebagainya.

d) Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang,
dapat dipergunakan untuk memberikan umpan
balik.

2) Kelemahan Media Audio Visual

a) Jalan film terlalu cepat, tidak semua orang dapat

mengikutinya.
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b) Biasanya pembuatannya memerluhkan biaya tinggi
dan peralatan mahal.

c) Film bersuara tidak dapat diselingi dengan
keteranganketerangan selagi film diputar.

d) Karena dapat digunakan oleh semua peserta didik,
maka media yang digunakan akan cepat rusak.

e) Tidak mudah dibawa kemana-mana,dan
membutuhkan listrik.

f) Memerluhkan keahlian khusus.>

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa kelebihan
media audio visual ialah bisa membangkitkan minat dan
semangat belajar siswa, dengan syarat guru harus mampu
mendesain isi media tersebut sesuai dengan materi belajar
dan bersifat menyenangakan. Sedangkan kelemahan media
audio visualy.. tidak  semuwa materi. pelajaran bisa
dikombinasikan dengan media audio visual sebagai alat
untuk menyampaikan materi pelajaran dengan baik, serta
selalu bergantung pada aliran listrik dan™ memerlu

keahlian khusus., Jadi pemggunaan media /audi
bersifat kondb 1u“keadaan.

lajar

a. Pengetti inat.Belajar
I jar. terdiri a kata yaitu minat dan
belajar. Slameto menyatakan bahwa minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut semakin besar minat.>

> Rafni Fajriati, Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar Siswa Dalam Sub Tema Perubahan Lingkungan di Kelas V MIN
Bilui Aceh Besar, (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017),
h. 12-13.

*® Slameto, Belajar dan faktor-faktor..., h. 180.
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Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang
atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian
secara efektif yang menyebabkan suatu objek atau kegiatan
yang menguntungkan, menyenangkan dan lama-lama akan
mendatangkan  kepuasan  dalam  dirinya.  Minat
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong
seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang,
benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.®® Minat berhubungan dengan sesuatu
yang menguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan
bagi dirinya. Kesenangan merupakan minat yang bersifat
sementara, adapun minat bersifat tetap dan ada unsur
memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan. Semakin
sering minat dieskpresikan dalam kegiatan akan semakin
kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi pupus
kalau tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa minat ‘adalah Kkeinginan <yang timbul=dari diri
seseorang karena adanya suatu tujuan yang ‘akan dicapai
dan suatu kecmg erat kaitannya
perasaan indivi llrrﬁasaan senang terh
esuatlwyang baginya berharga ataus sesuai
e n dansmember kepuasan.kepadan Suatu yang

berhar dapat beru ivitas, orang, dan
pengalaman.

Sedangkan pengertian belajar menurut C.T. Morgan
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan
atau pengalaman.’’ Pendapat lain menyatakan bahwa
belajar adalah “proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang sehingga menyebabkan munculnya perubahan

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 58.

5" M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 84.
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perilaku.® Belajar juga merupakan sebuah proses yang
dilakukan indivindu untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman baru yang diwujudkan dalam bentuk
perubahan tingkah laku yang relative permanen dan
menetap disebabkan adanya interaksi individu dengan
lingkungan belajarnya.

Minat  belajar siswa  merupakan  sebagai
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
besar terhadap sesuatu hal. Minat belajar siswa merupakan
aspek kepribadian, yang menggambarkan adanya
kemauan, dorongan yang timbul dari dalam diri individu
untuk memilih objek yang sejenis. Minat belajar siswa
minat adalah suatu kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas.*®

Beberapa pengertian di atas dapat ditelaah bahwa
minat belajar adalah perasaan ingin' tahu, mempelajari
mengagumi atau memiliki sesuatu. Di samping iitu, minat
belajar merupakan “kecenderungan hatisyang tinggi
terhadap sesuatu. Minat tidak timbul ‘'sendirian, ada
kebutuhan, mﬂa inatiBelajar, dan lain-lain.°
dalam buku ele pengertian minat
ialahjs, “salah satu bentuk keaktifan sese
orongsuntuk melakukan.serangkai egiatan jiwa
dan memperoleh ahan tingkah laku
seb‘zwi penga individu dalam interaksi
dalam lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif
dan psikomotorik” %

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa minat belajar siswa timbul tidak secara tiba-tiba
atau spontan, melainkan timbul akibat dari kebiasaan pada

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientai Standar
Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 112.

> Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru,
(Bandung: CV Alfabeta, 2014), h. 282.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 133.

%! Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor..., h.180.
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waktu belajar, minat belajar siswa merupakan faktor yang
sangat penting dalam menunjang tercapainya efektivitas
proses pembelajaran, yang mana pada akhirnya akan
berpengaruh  terhadap hasil belajar siswa yang
bersangkutan.

b. Sifat-sifat Minat Belajar

Minat memiliki sifat dan karakter khusus, sebagai berikut

berikut :

1) Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan
antara minat seseorang dan orang lain.

2) Minat menimbulkan efek diskriminatif.

3) Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi,
dan dipengaruhi motivasi.

4) Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan
bawaan lahir=dan dapat-berubah tergantung pada
kebutuhan, pengalaman, dan metode.®

Dari beberapa sifat-sifat minat belajar dapat penulis
simpulkan. bahwaddli, setiap m diri /individu' m
minat yang bem ;r“ tersebut timbul p
adanyaspengaruh dari kebutuhan, cara.dan pen

tdu-sesuai dengan tujuan yang.diingi

MacaMat Belaj
Setiap individu siswa memiliki berbagai macam
minat dan potensi. Secara konseptual, minat belajar siswa
menjadi tiga dimensi besar.
1) Minat personal
Minat personal terkait erat dengan sikap dan
motivasi atas mata pelajaran tertentu, apakah dia
tertarik atau tidak, apakah dia senang atau tidak
senang, dan apakah dia mempunyai dorongan keras
dari dalam dirinya untuk menguasai mata pelajaran

62 Yudrik jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana,
2011), h. 63.
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tersebut. Minat personal identik dengan minat intrinsik
siswa yang mengarah pada minat khusus pada ilmu
sosial, olahraga, sains, musik, kesusastraan, komputer
dan lain sebagainya. Selain itu minat personal siswa
juga dapat diartikan dengan minat siswa dalam pilihan
mata pelajaran.
2) Minat situasional
Minat situasional menjurus pada minat siswa
yang tidak stabil dan relatif berganti-ganti tergantung
dari faktor rangsangan dari luar dirinya. Misalnya,
suasana kelas, cara mengajar guru, dorongan keluarga.
Minat situasional ini merupakan kaitan dengan tema
pelajaran yang diberikan.
3) Minat psikologikal
Minat psikologikal erat kaitannya dengan
adanya sebuah interaksi  antara minat personal dan
minat situasional yang terus menerus
berkesinambungan. Jika siswa memiliki pengetahuan
yang cukup tentang mata pelajaran, dan dia me
cukup ph ntuk .mendalamin
aktifitas t (kelas) atau prlba i
kelas), serta punya penllalan yang tlng
elajaran., tersebut, maka dapat

1dik 'memiliki
mata p tersebut’

Sedangkan Menurut Ahmad Susanto macam-macam
minat belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu:

a) Minat yang berasal dari pembawaan, timbul
dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini
biasanya diperngaruhi oleh faktor keturunan atau
bakat alamiah.

akan bahwa
ikologikal terhadap

% Euis Karwati dan Donni juni Priansa, Manajemen Kelas,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 149-150.
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b) Minat yang timbul karena adanya pengaruh dari
luar diri individu, minat ini sangat dipengaruhi

oleh

lingkungan, dorongan orang tua, dan

kebiasaan atau adat istiadat.®*

Menurut Abd. Rahman Shaleh, berdasarkan arahnya
minat belajar siswa dibedakan menjadi dua macam antara
lain:

M)

)

d. Ciri-cid

Minat Intrinsik adalah minat yang langsung
berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini
merupakan minat yang lebih mendasar atau
minat asli. Misalnya seseorang belajar karena
memang pada ilmu pengetahuan atau memang
karena senang membaca, bukan karena ingin
mendapatkan pujian atau penghargaan.

Minat+. Ekstrinsik™  adalah. » minat  yang
berhubungan. dengan | tujuan akhir dari
kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah
tercapai ada kemungkinan minat  terseb

hilan isal seseorang Yyang
de LI‘I ar.menjadi juara kelas

lulus ujian.®®

i elajar
Adapun ciri-C at ‘belaj urut Ahmad Susanto

adalah sebagai berikut:
Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik
dan mental.

1)
2)

3)

Minat

disemua bidang berubah selama terjadi

perubahan fisik dan mental.

Minat tergantung pada kegiatan belajar, kesiapan
belajar merupakan salah satu penyebab meningkatkan
minat seseorang.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran..., h. 60.
% Abd. Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: PT. Prenada Media, 2004), h. 265.
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4) Minat tergantung pada kesempatan belajar.

5) Minat dipengaruhi oleh budaya.

6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan
perasaan, maksudnya bila suatu obyek dihayati sebagai
sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul
perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya.®®

Sedangkan Menurut Abdul Hadis, siswa yang
berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:

a) Siswa memiliki sifat ingin tahu dan berantusias
belajar lebih aktif.
b) Siswa senang dan bergairah dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.
c) Siswa memiliki perhatian yang lebih besar
terhadap pembelajaran:
d) Siswa memilikissikap kreatif dan ingin lebih maju
dalam belajar.
Siswa tidak mengenal lelah dalam belajar.
Siswa tidak cepat bosan dalam belajar.
Sisw&gcl)g tifitas belajar sebag

dan bagian dari hidup.’

e. Fak or yang Mempen iMinat Belajar
%Susa‘nto %r yang dapat
mempengaruhi minat belajar adalah sebagai berikut:
1) Kesukaan
Maksudnya adalah ketika peserta didik suka pada
sesuatu, hal tersebut karena adanya minat. Hal yang
biasanya paling disukai, menjadi mudah untuk diingat
dan dipahami. Maka sama halnya dengan peserta
didik yang minat akan sesuatu dalam pelajaran, maka
peserta didik tersebut menjadi menyukai pelajaran itu.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran..., h. 62.
87 Abdul Hadis, Psikologi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2006), h. 44.
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Kesukaan ini timbul dari adanya kesenangan dalam
diri peserta didik ketika mengikuti pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat memahami mata
pelajatan dengan mudah. Selain itu, peserta didik juga
selalu semangat ketika mengikuti pembelajaran yang
berlangsung jika ia menyukai pelajaran tersebut.
2) Ketertarikan
Yakni ketertarikan peserta didik dengan merespon dan
aktif  ketika ~ mengikuti  pembelajaran  yang
berlangsung. Respon yang diberikan oleh peserta
didik menunjukkan bahwa peserta didik tersebut
tertarik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
timbul adanya rasa penasaran dan ingin tahu.
3) Perhatian peserta didik
Maksudnya ketika peserta didik memiliki minat yang
tinggi terhadap.pelajaran-maka peserta didik tersebut
memberikan perhatian  yang tinggi terhadap
pelajarannya. Dengan memberikan perhatian yang
tinggi, maka peserta didik dengan  mudahn
memahami ﬂ astebut.
4)" Keterlibata 1
Maksudnya keterlibatan yang muncul dari d
rta didik yang menunjukkan bah serta didik
terli proses_pembelaj dimana peserta
th dan'b gat dalam mengikuti
pembelajaran yang berlangsung, dan mencari sesuatu
hal yang baru berkaitan dengan pelajaran yang
diberikan oleh gurunya. Maka peserta didik memiliki
hasrat untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
memperluas pengetahuan, dan mengembangkan
potensial dirinya.®®

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan dieroleh
kemudian. Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow, ada

%8 A Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah Dasar,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Gorup, 2013).
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beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tumbuh
berkembangnya minat, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal *®
1) Faktor Internal (faktor dalam diri siswa)
a) Motivasi
Motivasi merupakan kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu
guna mencapai suatu tujuan.”
b) Kebutuhan
Kebutuhan dipengaruhi oleh usia seseorang.
Misalkan masa awal dewasa muda (usia 22-25
tahun) sering disebut juga masa berharap kerja
(job hopping). Maka yang diperlukan adalah
bekerja dan mempunyai penghasilan guna
memenuhi  kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan
inilah yang. dapat menumbuhkan minat untuk
bekerja.
c) Sikap terhadap obyek
Wn terhadap  oby:
rIs r“seseorang terhadap
obyek. Sebaliknya, jika seseorang me
tidak.senang terhadap.ebyek,

Mecerdasa’

Seseorang yang cerdas dapat
mengkondisikan diri untuk menentukan apakah
berminat atau tidak.

e) Kesehatan

Kondisi organ tubuh seperti kebugaran

jasmani, tingkat gizi mempengaruhi kondisi fisik

inatnya juga

% |ester D. Crow dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), h. 303.

™ Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: BumiAksara, 2007), h.
121.



seseorang sehingga berpengaruh terhadap minat
terhadap suatu aktivitas.
2) Faktor Eksternal
a) Lingkungan sosial
Meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keluarga memegang peranan penting
karena keluarga adalah sekolah pertama. Dalam
keluargalah seseorang dapat membina kebiasaan,
cara berpikir, sikap dan cita-cita yang mendasari
kepribadiannya. Lingkungan sosial inilah yang
dapat mempengaruhi minat karena kebiasaan yang
telah ada pada lingkungan-lingkungan tersebut.
b) Lingkungan non-sosial
Meliputi gedung sekolah dan letaknya,
tempat tinggal dan letaknya, keadaan belajar,
waktu belajar dan sebagainya. ‘Hal ini terkait
dengan sarana dan fasilitas yang menunjang minat
seseorang.

Indikator Minw’ Aﬂ
Indikator 1n peninjau’yang

enghasilkan informasi petunjuk dari subjek ya
u nnya.dengan minat belajar.siswa indikator

sebagai 4 n_bagi .pengaj memperoleh
petunjﬁa. Indik nat belajar yaitu rasa
suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa
ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh,
berpartisipasi  dalam aktivitas belajar, memberikan
perhatian. Dengan demikian ada beberapa indikator minat
belajar menurut Slameto terdiri dari: perasaan senang,
keterlibatan siswa, katertarikan, dan perhatian siswa.
1) Perasaan senang
Siswa yang berminat terhadap sesuatu objek
akan merasa senang dan tidak bosan untuk
mempelajarinya. Sehingga  berdampak  pada
pemahamannya. Apabila seoarang siswa memiliki
perasaan senang terhadap perasaan tertentu maka tidak




2)

3)

4)
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akan ada rasa terpaksa untuk belajar. contohnya:
senang mengkuti pelajaran, tidak terlambat datang ke
sekolah, memusatkan perhatiannya saat proses
pembelajaran, tidak ada perasaan bosan, tidak ribut
dikelas dan hadir saat pelajaran.
Keterlibatan siswa

Siswa berperan aktif sebagai partisipan dalam
proses pembelajaran. keaktifan siswa dapat didorong
olen guru. Guru berupaya untuk memberikan
kesempatan siswa untuk aktif di kelas. Ketertarikan
seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Contohnya
aktif dalam diskusi, aktif bertanya, aktif menjawab
pertanyaan dari guru dan aktif dalam berbagi
argument.
Ketertarikan

Berhubungan dengan daya pdorong siswa
terhadap ketertarikan pada suatu ~benda,
kegiatam nmn afektif yang di
oleh kegi Ie i ontohnya.semanga
mengikuti  pelajaran, antusias«dalam ikuti
embelajaran, tidak mepunda tug r guru, rajin

jakan wtugas® Vi iberikan guru dan
menge ugas tep u.

Perhatian siswa

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang
dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari,
perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan
yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu
maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek
tersebut. Contohnya: mendengarkan penjelasan guru
dalam belajar, konsentrasi dalam belajar, mencatat
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materi, dan mau bertanya ketika materinya kurang
jelas.™

Minat belajar juga dapat dilihat melalui tiga indikator
antara lain sebagai berikut:

a) Adanya pemusatan perhatian, perasaan, dan pikiran
dari subyek terhadap pembelajaran karena adanya
ketertarikan.

b) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran.

c) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri
subyek untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta
untuk mendapat hasil yang baik."

3. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Secara terminologis, < para ahli pendidikan
mendefinisikan kata pendidikan dari berbagai tinjauan.
Hasan Langgulung melihat arti pendidikan darirsisi fungsi
pendidikan, vyaitu: pertama, dari Segi- pandan
masyarakat, dm endidikan merupakan
pewarisan kebu In ukan olehsgenerasi
epada“generasi muda agar kehidupan.masyara
be jutan.-Kedua, dari segimkepenti individu,

pendidi iartikan.  sebagali engembangan
potensmysembm% manusia.”
Menurut Abdul Majid Pendidikan Agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya
kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan

" Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang.., h. 180-181.
"2 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam
Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h. 318.
" Ahmad Tafsir, dkk, Cakrawala pemikiran pendidikan Islam,
(Bandung: Mimbar Pustaka, 2004), him. 278-279.
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pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum
PAI)."

Pendidikan memegang peranan penting untuk
mempersiapkan kemajuan sumber daya manusia yang
diperlukan demi kelangsungan pembangunan dan
kemajuan Negara. Pendidikan adalah usaha yang
dilakukan oleh manusia untuk mencari ilmu pengetahuan
terutama ilmu pengetahuan dibidang teknologi sebagai
bekal mengarungi kehidupan ini. llmu pengetahuan tidak
hanya diperoleh dibangku sekolah saja tetapi bisa karena
adanya kemauan untuk belajar sendiri. Dengan ilmu
pengetahuan yang manusia peroleh itu maka derajatnya
akan ditinggikan. olen Allah"SWT. Hal 'ini sesuai dengan
flrman AIIah Surah AI MUjadI|ah [58]: 11 yang berbunyl

el s 1AL eﬂ SERK \yag um\ t@u

L2 °x;

gﬁ} \_5)“4\3 J.uu\ \J\j f‘ﬁ
ARG AN \j;sg\jmagﬁ
abila dikatakan

Wg—or_ang ila di
kepal "Berlap panglah dalam majelis",

maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-
Mujadilah [58]: 11).

™ Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), Cet ke-2, him. 11-12,
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Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan
formal, informal dan non formal yang dapat meningkatkan
wawasan dan pengetahuan, sehingga manusia menjadi
terampil, cerdas dan berilmu yang memiliki perilaku dan
akhlak terpuji serta bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Hal ini sesuai dengan penelitian penulis tentang
Pendidikan Agama Islam yang merupakan pondasinya dari
ajaran Islam seperti ibadah, agidah dan akhlak adalah
sesuatu yang dibangun di atashya dimaan Pendidikan
Agama Islam ini mengajarkan kepada siswa/siswi untuk
terampil, cerdas dan berilmu yang memiliki perilaku dan
akhlak terpuji untuk menyakini rukun iman yang wajib
diimani, sejarah pada jaman Nabi serta ibadah yang harus
dilaksanakan sehari-hari.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan
melalui . ajaran-ajaran agama  Islam, ' wyaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai- dari pendidikan<"ia  dapat smemahami,
menghayati dan mangamalkan ajaran-ajaran ‘agama Isla
yang telah w ma menyeluruh,
menjadikan .aj Iu m.itu sebagai s
andnagan_hidupnya demi keselamatan.dan kesej
i-duniasmaupun di akhirat kelak.”

Jadi idikantagama Isl an usaha sadar
yang Midikan dmempersiapkan
peserta didik untuk menyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dasar dan tujuan pendidikan agama Islam adalah
islam dengan segala ajarannya. Ajaran itu bersumber pada
al-Qur’an,Sunnah Rasulullah saw, dan rakyu (hasil pikir

> Zakiyah, Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:PT Bumi
Aksara, 2011), h. 86.
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manusia). Tiga sumber ini harus digunakan secara hirarkis

Al-qur’an harus didahulukan.

Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan-tujuan
yang bertumpu pada tiga aspek, yaitu iman, ilmu dan amal
yang berisi:

1) Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta
membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta
terhadap agama.

2) Ketaatan kepada Allah SWT dan rasul-Nya merupakan
motivasi intrinsik terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan.

3) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama
dalam semua aspek kehidupan serta dapat memahami
dan menghayati ajaran agama Islam secara mendalam
dan menyeluruh, sehinnga dapat digunakan sebagai
pedoman hidup.

Fungsi Pendidikan Agama Islam
Adapun fungsi pendidikan agama islam adalah se

berikut: ‘I ﬂ
1). Pengem Iai ningkatkan< keiman

ketagwaan peserta didik kepada Allah S

itanamkan dalam lingkungan keluarga.

nilai _sebagai an hidup untuk
menca agian hi unia dan di akhirat.

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya
sesuai dengan ajaran agama islam.

4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman
dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal yang

negatif dari lingkungannya atau dari kebudayaan lain

yang dapat membahayakan dirinya untuk menghambat

2)
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perkembangannya  menuju  manusia  indoesia
seutuhnya.

6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan
secara umum, sistem dan fingsi sosialnya.

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang
memiliki bakat khusus dibidang Agama Islam agar
bakat tersebut dapat dimanfaatkan untuk dirinya
sendiri dan bagi orang lain.”

d. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam identik
dengan aspek-aspek pengajaran agama islam. Menurut

Abudin Nata dalam bukunya IImu Pendidikan Islam

dengan Pendekatan Multidisipliner, ruang lingkup ilmu

pendidikan agama islam adalah sebagai berikut:”’

1) Teori-teori dan.konsep-konsep yang 'diperlukan bagi
perumusan desain pendidikan Islam dengan berbagai
aspeknya: visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar
mengajar, dan sebagainya. Teori-teori ‘dan konsep-
konsep tersmb upg@ari hasil kajian yangi
tdan menda rthber ajaran’ islam
terdapat dalam Al-Qur’an dan Assunnah, s
agai disiplin ilmu yang_relevan: , filsafat,

Si i iologi, buda itils,, hukum, etika,
anajemern, ologi'ca an sebagainya.

p
m
2) Teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan
praktik pendidikan, yaitu mempengaruhi peserta didik
agar mengalami  perubahan, peningkatan, dan
kemajuan, baik dari segi wawasan, ketrampilan,
mental spiritual, sikap, pola pikir, dan kepribadiannya.
Berbagai komponen ketrampilan terapan yang

® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama lIslam, (Jakarta:
kalam mulia, 2005), h. 21-22.

" Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan
Multidisipliner: Normatif Petenialis, Sejarah, Filasafat, Psikologi, Sosiologi,
Manajemen, Teknologi, Informasi, Kebudayaan, Politik, Hukum, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 22-23.
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diperlukan dalam praktik pendidikan, berupa praktik
pedagogis, didaktik, dan metodik didasarkan pada
teori-teori dan konsep-konsep yang terdapat dalam
ilmu pendidikan agama islam.

Sedangkan menurut Hasbi Ash-shidigi, ruang
lingkup pendidikan Agama Islam meliputi:'®

a) Tarbiyah jismiyah, yaitu segala rupa pendidikan yang
wujudnya menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta
mengakkanya, supaya dapat merintangi kesukaran
yang dihadapi dalam pengalamanya.

b) Tarbiyah agliyah, yaitu sebagaimana rupa pendidikan
dan pelajaran yang hasilnya dapat mencerdaskan akal,
menajamkan otak semisal ilmu berhitung.

c) Tarbiyah adabiyah, segala sesuatu praktek maupun
teori yang-dapat meningkatkan budi dan meningkatkan
perangai. Tarbiyah adabiyah=atau pendidikan budi
pekerti/ahlak dalam Ajaran Islam merupakan salah
satu ajaran pokok yang mesti diajarkan-agar umat

memiliki elaks an akhlak yang muli

mana.ya n oleh Rasulullah S
Dengan melihat arti pendidikal

lin an pendidikan islam

gk diatas;.jelaslahdahw
klt% untuk manusia  yang

berkepribadian “"kuat dan baik berdasarkan pada ajaran
agama islam. Oleh karena itulah, pendidikan agama islam
sangat penting sebab dengan pendidikan islam, orang tua
atau guru sebisa mungkin mengarahkan anak untuk
membentuk kepribadian yang sesuai dengan ajaran islam.

an ruang

® Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter
Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 138.
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e. Materi Larangan Pergaulan Bebas dan Perbuatan Zina

1)

2)

Pengertian Pergaulan Bebas dan Perbuatan Zina

Menurut bahasa, pengertian pergaulan bebas
diambil dari kata pergaulan dan bebas. Pergaulan
merupakan proses interaksi antara satu individu
dengan individu atau individu dengan kelompok.
Sementara, bebas dapat diartikan sebagai terlepas dari
kewajiban, aturan, tuntutan, norma agama, dan norma
kesusilaan.

Menurut istilah, pergaulan bebas didefinisikan
sebagai salah satu bentuk perilaku menyimpang yang
melewati batas dari kewajiban, tuntunan, aturan,
syarat, dan perasaan malu. Pengertian lain pergaulan
bebas dapat diartikan sebagai perilaku menyimpang
yang melanggar norma agama atau norma kesusilaan.

Sedangkan zina berasal dari kata zana-yazni
yang artinya hubungan layaknya suami istri,antara
perempuan-dan laki-laki yang-sudah mukatlaf (baligh)
tanpa ikatan pernikahan yang sah menurut syari’
islam. Perbt;ﬂj te uk dalam dosa bes
hukumnya r|lam1| dunia. Kita ' memao
kepada Allah SWT. Agar senantiasa dijauh
besar.zina.

Dalil Naqhaulah Bﬂan Perbuatan Zina

a) Q.S. An-Nur/24:2 tentang larangan pergaulan
bebas

muug_m a1 Q_U\, 30
(s.\.\Su\Au\u.muﬁé\ﬁ\Jug_ﬁeShby ﬂ;

A 52 ) %
Lq@_\hs: } );Y\ ?J'J\) Aul_a u}m}s

Y e }‘d\ By 2\3.1\.):
Artinya:

Pezina perempuan dan pezina laki-laki,
deralah masing-masing dari keduanya
seratus kali dan janganlah rasa belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu
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untuk (melaksanakan) agama (hukum) Allah
jika kamu beriman kepada Allah dan hari
Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan)
hukuman atas mereka disaksikan oleh
sebagian orang-orang mukmin. (Q.S. An-
Nur [24]:2).

Ayat di atas menjelaskan dengan sangat
tegas dalam menghukumi seseorang yang berbuat
zina. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa di dalam ayat
tersebut berisi tentang hukuman bagi pelaku zina.
Hukuman pelaku zina gairu muhshan (yang belum
menikah) adalah didera 100 kali serta ditambah
diasingkan selama satu tahun, menurut jumhur
ulama. Pelaku zina muhshan (yang sudah pernah
menikah), hukumannya adalah dirajam. Dalam
pelaksanaan hukuman zina ini, hendaknya
disaksikan oleh sekumpulan umat islam minimal
empat orang. R

Sedangkan dalam hadis Nabi Muhammad
Saw. telah memberikan arahan tentang Iarangan
pergaulan bebas sebagai berikut. L

“Al-Bukhari berkata; menceritakan kepada
kami Ahmad bin Salih, menceritakan kepada kami
Ibn Wahb, ia berkata meceritakan kepadaku Yunus
dari Ibn Syihab, ia berkata, saya mendengar Aba
Salamah bin ‘Abd ar-Rahman dan Ibn al-
Musayyab, keduanya mengatakan, Abu Hurairah
ra. mengatakan : Sesungguhnya Nabi saw.
bersabda : “Tidaklah seorang pezina berzina
ketika berzina dia dalam keadaan beriman.
Tidaklah peminum khamar minum khamar ketika
meminumnya dia dalam keadaan beriman.
Tidaklah seorang pencuri mencuri ketika mencuri
dia dalam keadaan beriman”. (H.R. Bukhari dan
Muslim)
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Adapun isi kandungan dari hadis di atas
tentang larangan pergaulan bebas antara lain :

(1) Nabi Muhammad Saw. menjelaskan bahwa
orang yang beriman tidak akan melakukan
perbuatan zina, mencuri, meminum khamr,
dan membunuh.

(2) Diantara perbuatan tersebut, yang termasuk
dalam pergaulan bebas adalah perbuatan zina
dan meminum khamr.

(3) Terdapat cara menjauhi perbuatan terlarang
tersebut, yaitu dengan memegang teguh
keimanan dan isigomah dalam menjalankan
perintah Allah SWT. Serta menjauhi larangan-
nya.

b) Q.S. Al-Isra’/17:23 tentang larangan perbuatan

zina

¢ - (,‘,/,ﬁr‘—:",yo°}é,/
TY St 2L A G2 4) 51T SR
Artinya : I

Dan janganlah kamu mendekati _zina.
Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan
keji dan jalan terburuk. (Q.S. Al-Isra’
[17]:32).

e 4

Adapun isi kandungan Q.S. Al-Isra’/17:32
tentang larangan pergaulan bebas bahwa Allah
SWT. Melarang kita mendekati zina. Artinya,
semua perbuatan yang dapat menjadi sarana dan
sebab perbuatan zina juga dilarang. Larangan
mendekati zina merupakan tindakan pencegahan
agar tidak terjerumus pada perzinaan sehingga
terjadi kerusakan pada umat islam. Perbuatan zina
adalah perbuatan yang sangat keji dan buruk.
Perbuatan zina juga menodai kehormatan manusia
yang mengakibatkan tercampur dan terputusnya



53

nasab serta mengakibatkan permasalahan di
masyarakat. Ayat ini merupakan dalil larangan
pergaulan bebas, karena perbuatan mendekati zina
termasuk dalam kategori pergaulan bebas.

3) Macam-Macam dan Sanksi Zina
Apabila dilihat dari segi pelaku zina, apakah
pelaku tersebut sudah pernah melakukan pernikahan
atau belum, zina dapat digolongkan menjadi dua
macam, yaitu.

a) Zina Muhshan, yaitu zina yang dilakukan oleh
seorang laki-laki atau perempuan yang sudah
pernah  menikah. Sehingga sudah pernah
melakukan hubungan suami istri. Hukuman bagi
pelaku zina muhshan adalah dirajam sampai mati,
jika memenuhi saksi sejumlah empat orang secara
sah atau melalui pengakuan sendiri dari pelaku
secara jujur. Bentuk hukuman rajam adalah pelaku

r“"’——‘ zina ditanam setengah badan (pundak ke bawah) di

e, tempat yang ramai dan setiap orang Iewat

& K’x melemparl batu hlngga mati. /{ yf
'*\i? B)..Zina Gairu Muhshan, yaitu zina yang dilakukan

EE— dengan seorang laki-laki atau perempuan yang
gijoelum pernah menikah atau masih jejaka gadis.
Bentuk hukumannya adalah dicambuk 100 Kali
dan dibuang/diasingkan ke daerah lain selama satu

tahun.

4) Akibat Perbuatan Zina
Setiap yang diperintahkan oleh Allah SWT.
Bagi umat islam, pasti membawa mandaat bagi
pelakunya. Selain itu, setiap yang dilarang oleh Allah
SWT. Pasti menimbulkan dampak negatif yang sangat
merugikan bagi pelakunya, termasuk perbuatan zina.
Diantara dampak negatif perzinaan antara lain:
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E‘“’*tahun

5)

d)

€)
f)

Akan dilaknat oleh Allah SWT. Dan rasul-nya
sebelum pelakunya dijankan hukuman Allah SWT.
Mengancurkan masa depan anak. Anak yang
dihasilkan dari perzinaan akan menghadapi masa
kanak-kanak dengan tidak bahagia, karena tidak
memiliki identitas ayah yang jelas.

Merusak keturunan yang sah apabila perzinaan
melahirkan seorang anak. Keturunan yang sah
menurut islam adalah anak yang dilahirkan dari
pernikahan yang sah. Apabila perbuatan tersebut
dilakukan dengan dua atau lebih dari seorang laki-
laki akan mengaburkan hubungan nasab atau
keturunan kepada ayah yang sebenarnya.
Mendorong perbuatan dosa besar yang lain, seperti
menggugurkan kandungan, membunuh perempuan
yang telah hamil karena perzinaan, atau bunu diri
karena menanggung rasa malu.

Menimbulkan berbagai jenis penyakit kelamin,
seperti penyakit AIDS dari hasil perzinaan. J_d_ﬂ;-ﬁ
Terjerat hukuman berupa rajam sampai mati
(apabila “dilakukan oleh pezina muhshan dan»ﬁ
cambuk seratus kali serta diasingkan selama satu
apabila dilakukan oleh pezina gairu

smuhshan).

9)

h)

Menanggung hukuman sosial dari lingkungan
masyarakat bagi keluarga pelaku zina, bahkan
hukuman ini akan berlaku seumur hidup.
Menghilangkan kewibawaan diri atau kesucian diri
sehingga pelaku zina dikucilkan oleh masyarakat.
Nasab dari keturunan hasil perzinaan menjadi
tidak jelas sehingga anak zina tidak dapat
memperoleh warisan.

Cara Menjauhi Perbuatan Zina

Dengan alasan apapun, perbuatan zina harus

dijauhi. Hal itu disebabkan zina merupakan salah satu
bentuk dosa besar. Cara yang efektif untuk
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menghindarkan diri dari perbuatan zina adalah sebagai

berikut.

a) Segera menikah jika telah mampu.

b) Menjauhkan diri dari tempat-tempat maksiat yang
dapat memberikan peluang dan kesempatan untuk
berzina.

¢) Jangan sekali-kali mendekati hal-hal yang
menjurus  kepada perbuatan zina, seperti:
berkhalwat atau berdua-duaan di tempat sepi.
Mendekati hal-hal yang menjurus pada perbuatan
zina akan menyebabkan orang tersebut terperosok
melakukan kemaksiatan.

d) Memilih teman bergaul yang baik akhlaknya.
Teman yang baik akhlaknya akan menebarkan
kebaikan kepada teman lainnya.

e) Memperdalam ilmu agama islam dengan
menghadiri majelis-majelis taklim. Selain itu,
mengunjungi orang-orang shaleh dapat
mengingatkan diri untuk selalu waspada terhadap
godaan nafsu setan.fy,

f) 'Membaca buku keislaman dan membaca al-qur’an
serta hadist-hadist tentang perlunya menjauhi
perbuatan yang mengarah zina.

@Mendengarkan nasihar_ulama tentang pentingnya
menjauhi segala bentuk dosa besar, termasuk
berzina dan mendekati zina.

6) Hikmah Menjauhi Perbuatan Zina
Umat islam yang mampu menjauhkan diri dari
perbuatan zina, akan memperoleh manfaat besar.
Diantara manfaat tersebut adalah:
a) Allah SWT. Akan meridhai perbuatan yang kita
lakukan.
b) Kelak akan mendapat syafaat dari Rasulullah Saw.
karena telah mentaatinya.
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c) Dapat menjaga keturunan agar terhindar dari
ketidakjelasan nasab.

d) Dapat menjaga kesucian, martabat dirim dan
keluarganya.

e) Terpelihara dari penyakit kotor yang ditimbulkan
dari perzinaan seperti penyakit kelamin dan AIDS.

f) Terhindar dari kejahatan-kejahatan lain yang
diakibatkan setelah melakukan perzinaan, seperti
pengguguran janin karena ingin menghindarkan
diri dari rasa malu.”

B. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu = pernyataan yang penting
kedudukannya dalam penelitian. Hipotesis dikatakan sementara
karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya
dengan data yang asalnya-dari lapangan. Hipotesis juga penting
perannya karena dapat menunjukkan harapan dari peneliti yang
direfleksikan = dalam hubungan' ubahan-<"atau  variable dalam
ermasalahan ' penelitian. Jadi, dari pendapat di “atas bah

is adalah dugaamn a Nermasalahan yan
ji kebenarannya mel Iills.

rdasarkan pada kajian pustaka dan _kerangka
diatas ma eliti .mengajukan hipotesis. dala elitian ini

adalah sebagai berikuts:

H, : Tidak a&%ng signif\m&io visual pada
mata pelajaran PAI terhadap minat belajar siswa kelas X di
SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

H., : Terdapat pengaruh yang signifikan media audio visual pada
mata pelajaran PAI terhadap minat belajar siswa kelas X di

SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

™ Sadi dan H. M. Nasikin, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SMA Kelas X, (Penerbit Erlangga, 2022).
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